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Abstract 
 Milk contains carbohydrates (lactose), protein, fat, 

vitamins and minerals. Horse milk has a whey protein 

composition such as lactoferrin, lysozyme, beta-lactoglobulin, 

alpha-lactoalbumin, immunoglobulin (Ig) and Bovine Serum 

Albumin.  This literature study was conducted to describe the 

mechanism of the ability of antiviral compounds that contained 

in horse milk protein against viruses fromb the genus Flavivirus, 

the mechanism of ability of antiviral compounds contained in 

horse milk proteins against viruses from the genus 

Betacoronavirus. The preparation of this literature study was 

carried out from August to October 2021 which included 

searching references or libraries that were closely related to the 

title of Google Scholar using the Mendeley application, resumes 

and writing literature studies related to the workings of the 

antiviral compounds present in milk protein. horse which can be 

a therapeutic agent for viral disease in animals of the genus 

Flavivirus. Based on the literature review of the antiviral 

compounds from horse milk protein studied, it can be concluded 

that lactoferrin inhibits Japanese encephalitis virus infection in 

host cells mediated by lobes and lobes. Lactoferrin inhibits the 

attachment of SARS-CoV-2 to the host cell membrane involving 

the interaction of Heparan sulfate proteoglycans (HSPGs) on the 

surface of the host cell membrane. An envelope (E) protein 

found on the surface of the dengue virus hermorrhagic fever 

(DBD) that involved in virus transfer in host cells then infecting 

Keywords: 

Japanese Encephalitis 

Virus, Dengue Virus, 

SARS-CoV-2, Horse Milk, 

Antiviral Compounds on a 

Horses Milk, Mechanism 

of Antiviral Compounds 

on a Horses Milk Protein. 



 
 
 
 
 

 
Tersedia daring pada: http://ejurnal.undana.ac.id/jvn  

 

Vol. 5  No. 11 

2 

host cells and can be hindered by the ability of lactoferrin to 

interfere with the virus ability to infect host cells by attach the 

the Heparan sulfate proteoglycans (HSPGs).  

Korespondensi: 

tetahere@gmail.com 

 

mailto:tetahere@gmail.com


     Here et al. 2022 

Vol. 5  No. 11 

3 

PENDAHULUAN 

Mamalia menghasilkan cairan 

biologis yaitu susu. Susu mengandung 

karbohidrat (laktosa), protein, lemak, 

vitamin dan mineral (Susanti dan 

Hidayat, 2017). Peptida susu memiliki 

bioaktivitas yaitu sebagai antihipertensi, 

antibakteri, antikarsinogenik, antioksidan 

dan sebagai antivirus (Sitanggang et al., 

2018). Protein susu digolongkan menjadi 

lima kategori utama yaitu kasein, protein 

whey, protein globul lemak susu, enzim 

dan protein minor lainnya. 

Penggolongan protein susu dikarenakan 

protein susu adalah kelompok protein 

yang sangat heterogen (Ng-Kwai-Hang, 

2011). Kasein dan protein whey adalah 

protein utama yang penting karena 

mengandung semua asam amino dalam 

jumlah optimal dan sebagai sumber 

peptida bioaktif (Cozma et al., 2011). 

       Protein whey susu memiliki 

komponen utama yaitu beta-

laktoglobulin,alfa-akto albumin, Bovine 

Serum Albumin (BSA), laktoferin (Lf), 

immunoglobulin (Ig), enzim 

laktoperoksidase (Lp), enzim 

glikomakropeptidase (GMP), laktosa dan 

mineral (Gupta dan Prakash, 2017). 

Protein whey susu memiliki komponen 

bioaktif yang memiliki sifat antimikroba 

dan antivirus (Solak dan Akin, 2012). 

Susu kuda mempunyai komposisi protein 

whey seperti laktoferin, lisozim, beta-

laktoglobulin, alfa-laktoalbumin, 

immunoglobulin (Ig) dan Bovine Serum 

Albumin (BSA) (Uniacke-Lowe et al., 

2010). 

Genus Flavivirus termasuk dalam 

famili Flaviviridae dan terdiri lebih dari 

tujuh puluh virus (Huang et al., 2014). 

Penyakit virus yang dapat menyerang 

hewan dan bersifat zoonosis dari genus 

Flavivirus antara lain adalah Japanese 

encephalitis, Yellow Fever, Zika virus 

dan demam berdarah dengue (DBD). 

Japanese encephalitis adalah penyakit 

yang bersifat zoonosis dan disebabkan 

oleh virus Japanese encephalitis (Monta 

et al., 2015). Vektor utama penularan 

virus Japanese encephalitis melalui 

gigitan nyamuk Culex tritaeniorhynchus 

(Jeffries dan Walker, 2015). Yellow 

Fever adalah penyakit yang disebabkan 

oleh virus Yellow Fever dan bersifat 

zoonosis (Kleinert et al., 2019). Vektor 

penularan virus Yellow Fever melalui 

gigitan nyamuk Aedes spp pada daerah 

Afrika, Haemagogus spp pada daerah 

Amerika Selatan, dan pada daerah 

perkotaan virus ini lebih dominan 

ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes 

aegypti (Jentes et al., 2011). Penyakit 

Zika merupakan penyakit yang bersifat 

zoonosis yang disebabkan oleh virus 

Zika. Nyamuk Aedes aegypti adalah  

vektor utama penularan penyakit Zika 

melalui gigitan (Broutet et al., 2016). 

Demam berdarah dengue (DBD) adalah 

penyakit yang disebabkan oleh virus 

dengue. Vektor penularan penyakit 

demam berdarah dengue (DBD) melalui 

gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus (Supardan, 2019).  

Severe acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah  

jenis virus corona baru penyebab 

coronavirus disease 2019 (COVID-19) 

berasal dari genus Betacoronavirus dan 

bersifat zoonosis karena dapat diperantai 
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oleh hewan dan ditularkan ke manusia 

(Dewi & Soebono, 2020). Hewan babi, 

sapi, kuda, kucing, ayam juga beberapa 

hewan liar yaitu seperti kelelawar, tikus 

bambu, unta dan musang berperan 

sebagai host dan sebagai vektor 

penularan. Penularan virus dimulai dari 

hewan ke manusia dan manusia ke 

manusia melalui kontak langsung, 

droplet, feses maupun oral (Yanti et al., 

2020).   

Kandungan alfa-laktoalbumin dan 

immunoglobulin yang terdapat dalam 

whey susu kuda lebih tinggi 

dibandingkan dengan susu sapi. 

Kandungan laktoferin dalam whey susu 

kuda lebih tinggi dibandingkan dengan 

susu sapi dan terdapat antimikroba 

utama pada susu kuda yaitu berupa 

lizosim (Malacarne et al., 2002 cit. 

Detha et al., 2014). Berdasarkan latar 

belakang diatas, sangat penting 

dilakukan kajian literatur terkait 

senyawa-senyawa antivirus yang ada 

pada protein susu kuda yang dapat 

menjadi bahan terapeutik bagi penyakit 

virus pada hewan dari genus Flavivirus 

dan genus Betacoronavirus. 

METODOLOGI 

Waktu dan Tahapan Kajian Studi 

Literatur 

Penyusunan studi literatur dilakukan 

pada bulan Agustus sampai Oktober 

2021 yang meliputi penelusuran 

referensi atau pustaka yang berhubungan 

erat dengan judul dari Google Scholar 

dengan menggunakan bantuan aplikasi 

mendeley, resume dan penulisan studi 

literatur yang berkaitan dengan cara 

kerja senyawa-senyawa antivirus yang 

ada pada protein susu kuda yang dapat 

menjadi bahan terapeutik bagi penyakit 

virus pada hewan dari genus Flavivirus. 

 

Materi Kajian Studi Literatur 

Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan 

untuk membantu dalam penyusunan 

kajian studi literatur ini antara lain 

laptop, handphone, flashdisk, alat 

tulis-menulis dan kertas. Bahan yang 

digunakan antara lain sumber 

referensi atau pustaka berupa artikel, 

skripsi, jurnal, dan buku yang terkait 

dengan judul kajian studi literatur.  

 

Metode Kajian Studi Literatur 

Penelusuran sumber/pustaka 

Sumber acuan atau pustaka 

diambil berdasarkan dengan adanya 

hubungan dengan judul studi literatur 

yang akan dikaji. Sumber pustaka 

tersebut berupa artikel, skripsi, 

jurnal, dan buku yang terkait dengan 

judul kajian studi literatur. 

Penelusuran pustaka juga diperoleh 

dari Google Scholar dengan bantuan 

aplikasi Mendeley. Pustaka-pustaka 

yang tidak terdapat dalam Mendeley, 

maka penulis akan melakukan input 

dengan cara manual. 

Membuat resume 

Membuat ringkasan atau 

resume terhadap pustaka-pustaka 

yang telah diperoleh, dilakukan 

secara saksama dan teliti lalu 

kemudian dikelompokkan dalam 

sub-sub topik sesuai judul studi 

literatur yang akan dikaji. 
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Melakukan penyusunan studi 

literatur 

Selanjutnya adalah tahap 

penyusunan studi literatur sesuai 

dengan kerangka yang telah disusun 

sebelumnya berdasarkan informasi-

informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber acuan yang berkaitan 

dengan cara kerja senyawa-senyawa 

antivirus yang ada pada protein susu 

kuda yang dapat menjadi bahan 

terapeutik bagi penyakit virus pada 

hewan dari genus Flavivirus. 

Kemudian dilanjutkan dengan 

pembuatan kesimpulan dan saran.  

 

Analisis Kajian Studi Literatur 

Data yang diperoleh dari sumber 

acuan atau pustaka yang berasal dari 

Google Scholar dan dengan bantuan 

aplikasi Mendeley akan dianalisis secara 

deskriptif dan dibahas berdasarkan hasil 

riset  atau hasil penelitian dari berbagai 

sumber yang memiliki hubungan dengan 

judul kajian studi literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Senyawa-Senyawa yang 

Terdapat dalam Protein Susu Kuda 

Senyawa laktoferin adalah protein 

yang terdapat di dalam susu dan 

memiliki sifat basa (Yan et al., 2013). 

Aktivitas biologis yang dimiliki oleh 

senyawa laktoferin adalah sebagai 

antioksidan, antibakteri, antivirus, serta 

mengikat zat besi (logam lainnya). 

Fungsi laktoferin dimodulasi oleh rantai 

polipeptida (Le Parc et al., 2014). 

Laktoferin memiliki struktur tiga 

dimensi, terdiri dari rantai polipeptida 

tunggal dibentuk menjadi dua lobus  

simetris. Lobus N (amino) dan lobus C 

(carboxy) yang homolog satu dan yang 

lain terhubung dengan α-helix (Gisanti et 

al., 2016). Lobus tersebut terdiri dari dua 

domain yaitu C1 & C2, N1 & N2 (Adão 

et al., 2011). Sifat kationik dari 

laktoferin dapat mengikat sel dan banyak 

molekul anionik seperti 

glikosaminoglikan (GAG) dan 

lipopolisakarida (Pietrantoni et al., 

2015). Berdasarkan unit disakarida dan 

hubungan glikosida glikosaminoglikan 

(GAG) dikategorikan ke dalam empat 

kelas yaitu kondroitin atau dermatan 

sulfat (CS/DS), asam hialuronat (HA), 

heparin sulfat (heparan sulfat) dan 

keratan sulfat (KS) (Osago et al., 2014). 

Menurut Berlutti et al. (2011); Gao et al. 

(2019); Wang et al. (2019) bahwa 

heparan sulfat diidentifikasi sebagai 

faktor perlekatan beberapa virus, pada 

fase awal infeksi efek antivirus akan 

terlihat dan mencegah infeksi pada sel 

inang oleh virus serta menghambat 

pertumbuhan virus dari sel inang yang 

terinfeksi dengan cara mengikat heparan 

sulfat ke reseptor sel atau kepada partikel 

virus.  

Senyawa lisozim dalam susu kuda 

memiliki jumlah yang tinggi. Aktivitas 

senyawa lisozim adalah sebagai faktor 

pertahanan utama  yang dapat memecah 

dinding sel patogen (Rahim et al., 2020). 

Mekanisme lisozim didasarkan kepada 

terdisintegrasinya bakteri dengan 

melarutkan kompleks polisakarida-

peptida (peptidoglikan) yang merupakan 

komponen utama dari dinding sel (Krol 

et al., 2012). 
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Imunoglobulin merupakan substansi 

molekul yang menetralkan dan 

menghancurkan antigen atau 

mikroorganisme penyebab infeksi (Day 

dan Schultz, 2011). Struktur dasar 

imunoglobulin terdiri atas 2 rantai ringan 

(light chain), kappa dan lambda yang 

terdiri atas 230 asam amino dan 2 rantai 

berat (heavy chain) yang terdiri atas lima 

jenis yaitu IgA, IgD, IgE, IgG dan IgM 

yang terdiri atas 450-600 asam amino 

(Baratawidjaja 2004; Day dan Schultz, 

2011). IgG merupakan jenis 

imunoglobulin yang paling banyak 

ditemukan dalam serum. IgG terdiri atas 

7 sub kelas pada kuda yaitu G1, G2, G3, 

G4, G5, G6 dan G7. IgG memiliki 

aktivitas opsonisasi (menyiapkan antigen 

untuk difagosit) melalui interaksi dengan 

komplemen atau sel-sel fagosit yang 

mempunyai reseptor Fc dari IgG. IgM 

berperan dalam respon imun terhadap 

infeksi dalam darah (misalnya 

bakterimia). IgA berperan sebagai 

pertahanan pada dengan menghambat 

perlekatan bakteri patogen pada reseptor 

permukaan mukosa sehingga mencegah 

kolonisasi bakteri pathogen. IgD 

memiliki distribusi dan produksi yang 

terbatas dalam tubuh. IgE berperan 

terhadap infeksi endoparasit dan 

berperan dalam reaksi alergi khususnya 

hipersensitivitas tipe 1 (Day dan Scjultz, 

2011; Kindt et al., 2006; Sheoran et al., 

2005). 

 

Aktivitas Senyawa Laktoferin Sebagai 

Antivirus  

Menurut Sabra dan Agwa (2020) 

laktoferin memiliki kemampuan aktivitas 

antimikroba yang kuat terhadap bakteri 

gram positif maupun bakteri gram 

negatif. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sohrabi et al. (2014) 

menyatakan bahwa selain sebagai 

antimikroba laktoferin memiliki aktivitas 

sebagai antivirus terhadap berbagai virus 

RNA (ribonucleic acid) dan DNA 

(deoxyribonuclei) yang menginfeksi 

manusia dan hewan. Penghambatan yang 

dilakukan oleh laktoferin dengan cara 

berikatan dengan reseptor virus, 

terutama heparan sulfat. Pengikatan 

laktoferin ke glikosaminoglikan (heparan 

sulfat) menghambat interaksi awal antara 

virus dan sel inang yang mengakibatkan 

penghabatan terhadap infeksi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Vagge et al. (2020) mendukung 

pernyataan di atas bahwa aktivitas 

antivirus laktoferin terletak pada fase 

awal, ketika laktoferin mencegah virus 

masuk ke dalam sel inang. 

Penghambatan infeksi virus dimediasi 

laktoferin terjadi baik melalui pengikatan 

pada respetor sel glikosaminoglikan 

(heparan sulfat) atau dengan interaksi 

langsung dengan partikel virus. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Ammendolia et al. (2012); Yamamoto et 

al. (2010) bahwa laktoferin dapat 

menghambat infeksi pada virus yang 

dimediasi oleh lobus C (carboxyl) 

sehingga dapat menghambat adsorbsi 

dari virus tersebut. Berbeda dengan 

penelitian di atas, Bell & Lu (2010) 

melaporkan bahwa sifat antivirus 

laktoferin berasal dari lobus N aktivitas 

laktoferin pada tahap replikasi virus 

melibatkan reseptor glikosaminoglikan 
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pada sel inang yang dimediasi melalui 

protein N agar dapat menghambat 

aktivitas virus. 

 

Mekanisme Laktoferin sebagai 

Antivirus dari Protein Susu Kuda 

Mekanisme antivirus laktoferin 

terhadap virus Japanese 

encephalitis 

Menurut Adlerova et al. 

(2008) Laktoferin mampu mengikat 

virus DNA dan RNA tertentu serta 

memiliki penghambatan yang 

berbeda untuk setiap virus.  Peran 

utama laktoferin untuk pertahanan 

antivirus dengan melibatkan 

glikosaminoglikan membran sel 

sehingga laktoferin dapat mencegah 

virus memasuki sel dan infeksi 

dihentikan pada tahap awal. 

Penelitian Ishikawa & Konishi 

(2015) menyatakan adanya 

kemampuan Bovine lactoferrin 

dalam menghambat infeksi dari virus 

Japanese encephalitis. Kemampuan 

Bovine lactoferrin sebagai antivirus 

dengan melibatkan interaksi antara 

antivirus laktoferin dan reseptor sel 

yakni glikosaminoglikan (heparan 

sulfat) pada permukaan sel inang, 

sehingga akan menghambat 

perlekatan virus terhadap membran 

sel dan virus Japanese encephalitis 

tidak dapat berikatan dengan 

permukaan membran sel inang.  

Menurut Van der Strate et al. 

(2001) menyatakan bahwa adanya 

kemampuan antivirus laktoferin 

terhadap rotavirus dengan 

menghambat adanya perlekatan 

antara virus dengan reseptor sel 

inang sehingga virus tidak dapat 

masuk kedalam sel inang. Selain itu, 

menurut Ng et al. (2015) laktoferin 

dapat menghambat virus hepatitis C 

(HBC) dengan cara berinteraksi pada 

permukaan molekul sel inang yang 

dimediasi oleh lobus N dan lobus C. 

Interaksi tersebut menyebabkan 

laktoferin berikatan dengan reseptor 

sel inang sehingga virus hepatitis C 

(HBC) tidak dapat berlekatan dengan 

membran sel inang. 

Berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut dapat dikatakan 

bahwa laktoferin mempunyai 

kemampuan dalam penghambatan 

infeksi virus dengan adanya 

keterlibatan berbagai mekanisme 

penghambatan pada tahap awal. 

Laktoferin menghambat infeksi sel 

inang oleh partikel-partikel  virus 

dengan mengikat langsung kepada 

partikel virus, laktoferin 

mengganggu perlekatan virus ke sel 

dengan mengikat Heparan sulfate 

proteoglycans (HSPGs) dan 

laktoferin mengikat reseptor virus 

dari sel inang yang digunakan virus 

untuk masuk ke dalam sel. 

Berdasarkan berbagai 

mekanisme penghambatan dari virus 

adanya kemungkinan bahwa 

laktoferin pada susu kuda memiliki 

kemampuan sebagai antivirus 

terhadap virus Japanese encephalitis. 

Mekanisme laktoferin susu kuda 

dalam menghambat virus Japanese 

encephalitis kemungkinan dengan 

dimediasi oleh lobus N laktoferin 
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yang  mengikat glikosaminoglikan 

yang tersulfasi dalam bentuk heparan 

sulfat pada permukaan membran sel 

inang dan amplop virus. Virus 

Japanese encephalitis memiliki 

virion yang terdiri dari asam 

ribonukleat (RNA). Materi genetik 

virus Japanese encephalitis adalah 

RNA untai tunggal positif yang 

mengkode tiga protein struktural dan 

tujuh protein non-struktural. Tiga 

protein struktural terdiri dari protein 

struktural C (protein inti), prM 

(protein membran) dan E (protein 

amplop glikosilasi) sedangkan tujuh 

protein non-struktural terdiri dari 

NS1, NS2A, NS2B, NS3, NS4A, 

NS4B dan NS5. 

Berdasarkan Berlutti et al. 

(2011) laktoferin menunjukkan 

aktivitas antivirus terhadap virus 

selama infeksi awal terjadi. Hu et al. 

(2001) (B) melaporkan bahwa 

mekanisme laktoferin sebagai 

antivirus adalah laktoferin mengikat 

langsung pada protein virus dan 

penghambatan adsorbsi virus ke sel-

sel target. Laktoferin mengikat ke 

Heparan sulfate proteoglycans 

(HSPGs) pada permukaan sel inang 

yang mengganggu perlekatan virus 

dan laktoferin mengganggu 

pergerakan virus untuk masuk ke 

dalam sel. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Campione et al. (2021) menyatakan 

bahwa kemampuan Bovine 

lactoferrin  untuk menghambat 

infeksi virus pada umumnya 

dikaitkan dengan pengikatannya 

dengan komponen anionik 

permukaan sel atau partikel virus. 

Bovine lactoferrin mampu mengikat 

langsung pada Heparan sulfat 

proteoglikan (HSPG) di permukaan 

sel inang. Kemampuan Bovine 

lactoferrin dalam menghambat 

infeksi dari virus SARS-CoV-2 

dengan menghambat glikoprotein 

spike pada virus mengikat reseptor 

Angiotensin-converting enzyme 

(ACE2) sehingga menghalangi 

masuknya virus pada sel inang.  

Selain itu menurut penelitian 

Lang et al. (2011) lakroferin 

memiliki aktivitas antivirus terhadap 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus (SARS-CoV) dengan 

meningkatkan aktivitas sel NK dan 

merangsang agregasi dan adhesi 

neutrofil. Laktoferin menghambat 

infeksi dengan mengikat Heparan 

sulfate proteoglycans (HSPGs) pada 

permukaan sel inang, sehingga 

memberikan peran penting dalam 

kekebalan tubuh terhadap Severe 

Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus (SARS-CoV). 

Penelitian Berlutti et al. (2011) 

menyatakan adanya kemampuan 

laktoferin dalam menghambat 

rotavirus dengan cara menghambat 

terjadinya perlekatan antara virus 

dengan reseptor sel inang sehingga 

virus tidak dapat masuk kedalam sel 

inang. Penelitian Pietrantoni et al. 

(2012) menyatakan bahwa Bovine 

Lactoferrin dapat mencegah infeksi 

awal virus influenza dan 

menghambat replikasi virus. 



     Here et al. 2022 

Vol. 5  No. 11 

9 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut dapat dikatakan bahwa 

aktivitas laktoferin sebagai antivirus 

memiliki kemampuan yang baik 

dalam penghambatan maupun 

perlawanan terhadap infeksi virus 

dengan berbagai mekanisme pada 

tahap awal.  

Berdasarkan berbagai 

mekanisme penghambatan dapat 

diduga kemungkinannya bahwa 

laktoferin kuda dapat berpotensi 

sebagai antivirus  terhadap virus 

SARS- CoV-2. Menurut Wang et al. 

(2020) efek antivirus laktoferin 

dimediasi melalui pencegahan virus 

mengikat ke permukaan sel target, 

yang akan sangat efektif selama fase 

amplifikasi awal virus di kelenjar 

saliva, tenggorokan dan saluran 

pernapasan atas.  

SARS-CoV-2 memiliki 

karakteristik mengandung material 

genetik ss-RNA, terdiri dari lapisan 

protein envelope (E), spike (S), 

membrane (M), dan nucleocapsid 

(N). Spike merupakan glikoprotein 

berbentuk tonjolan-tonjolan yang 

menyerupai mahkota yang 

memediasi masuknya SARS-CoV-2 

ke permukaan sel membran dengan 

bantuan reseptor sel tubuh yang 

spesifik yaitu ACE2 sehingga perlu 

dihambat. Mekanisme yang 

digunakan laktoferin kuda dalam 

menghambat virus SARS-CoV-2 

kemungkinan dengan mengikat 

Heparan sulfate proteoglycans 

(HSPGs) pada permukaan membran 

sel inang sehingga protein spike  

SARS-CoV-2 tidak dapat mengikat 

reseptor seluler ACE2 pada inang 

dan menghambat adsorbsi virus serta 

menghilangkan kemampuan virus 

untuk dapat masuk dan menginfeksi 

sel inang. 

Pemanfaatan Susu Kuda sebagai 

Bahan Terapeutik  

Berdasarkan penelitian oleh 

Khaerani et al. (2019) menyatakan 

bahwa pengolahan susu kambing 

menjadi makanan ringan alternatif dalam 

bentuk sediaan biskuit dengan 

penambahan serbuk jahe baik dalam 

mengontrol kenaikan kadar gula darah 

Diabetes Melitus. Pengolahan formula 

biskuit susu kambing pada volume 150 

ml memberikan efek paling baik di 

dalam mengontrol dan menekan 

kenaikan glukosa darah dengan nilai 

rata-rata terendah yaitu 4,51 mmol.  Susu 

yang berasal dari pemerahan kambing 

dapat dimanfaatkan oleh manusia baik 

untuk diminum maupun diolah sebagai 

makanan alternatif. Hal ini sejalan 

dengan Sujono et al. (2016); Setiawan 

dan Suyono (2012) yoghurt susu 

kambing efektif menurunkan kadar asam 

urat, gula darah dan kolesterol. Kadar 

asam urat dapat ditekan dikarenakan 

yoghurt susu kambing memiliki 

kandungan B1 yang memiliki struktur 

kimia serupa dengan allopurinol untuk 

menghambat kerja xanthine oxidase, 

senyawa tersebut tidak dapat bekerja 

sinergis dengan xanthine dan 

hypoxanthine sehingga kadar asam urat 

yang merupakan produk akhir dapat di 

tekan. Kadar gula darah diturunkan 

karena mengandung bakteri asam laktat 
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yang dapat meningkatkan sensitivitas 

insulin terutama pada IRS (Insuline 

Receptor Substrate) dengan cara 

mengurangi pembentukan lemak dan 

sekresi insulin dalam transfer glukosa. 

Kadar kolesterol dapat menurun 

dikarenakan bakteri asam laktat mampu 

bertahan di usus dan membantu proses 

fermentasi serta proses dekonjugasi 

empedu. Badan sel bakteri asam laktat 

mampu mengikat kolesterol dalam 

saluran pencernaan, sehingga kolesterol 

tidak dapat diserap oleh lumen usus dan 

keluar bersama feses. Faktor lainnya 

jumlah vitamin dalam lemak susu 

kambing mampu berfungsi sebagai 

antioksidan dan mampu mengontrol 

kandungan kolesterol dalam darah.  

Berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut dapat dikatakan bahwa susu 

kuda    dapat diformulasikan menjadi 

makanan ringan alternatif dalam bentuk 

biskuit dan susu kuda dapat dijadikan 

olahan yoghurt sebagai bahan terapeutik 

yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat.  

SIMPULAN 

Berdasarkan kajian studi literatur dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Laktoferin menghambat infeksi virus 

Japanese encephalitis pada sel inang 

dimediasi oleh lobus N dengan 

mengikat langsung kepada partikel 

virus, laktoferin mengganggu 

perlekatan virus ke sel dengan 

mengikat Heparan sulfate 

proteoglycans (HSPGs) dan laktoferin 

mengikat reseptor virus dari sel inang 

yang digunakan virus untuk masuk ke 

dalam sel.  

b. Laktoferin menghambat perlekatan 

SARS-CoV-2 pada membran sel 

inang melibatkan interaksi dari 

Heparan sulfate proteoglycans 

(HSPGs) pada permukaan membran 

sel inang sehingga protein spike  

SARS-CoV-2 tidak dapat mengikat 

reseptor seluler ACE2 pada inang dan 

menghambat adsorpsi virus ke sel 

inang. 

c. Susu kuda dapat dijadikan bahan 

terapeutik bagi masyarakat dengan 

melalui pengolahan menjadi makanan 

ringan yang diformulasi menjadi 

biskuit dan dapat dijadikan sebagai 

olahan yoghurt.  
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